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1. Pertanyaan: Bagaimana peran teknologi dan sistem informasi dalam proses bisnis perusahaan?

Jawaban: Pastinya bagus peran teknologi, kita intinya ingin apabila PT Raja Roti

Cemerlang menerapkan teknologi dan sistem informasi dalam proses bisnis supaya semua kegiatan bisnis yang terjadi memiliki record dari mulai pembelian, pemesanan barang, penerimaan order, semuanya direcord dalam teknologi secara terkomputerisasi supaya apabila ada penyimpangan dapat mudah diketahui. Misalnya kebutuhan bahan baku, sales order yang belum terkirim, bisa secara cepat diketahui. Pastinya perusahaan ingin sekali mengaplikasikan teknologi maupun sistem informasi pada kegiatan manufakturing.

2. Pertanyaan: Bagimana pengelolaan data dan informasi yang mendukung proses

bisnis perusahaan?

Jawaban: Saat ini memang kita banyak menggunakan Ms. Excel, kita baru ingin menggunakan SIP (Sistem Informasi Perusahaan) yang akan dikembangkan oleh Pak Bagus.

3. Strategi bisnis apa yang dimiliki oleh perusahaan?

Jawab:  strategi  bisnis  si  yang  ada  saat  ini  yaitu  SIP  yang  baru  akan

dikembangkan, lalu untuk strategi keamanan pangan kita menggunakan SJH dan HACCP (Hazard Analysis Critical and Control Point) ditahun 2019. Tujuan dari HACCP ini yaitu untuk produk yang dihasilkan PT RRC sampai ke konsumen (konsumen bisa dari end user, industri, ukm, dll.) bebas dari bahaya fisik misalnya batu dan kerikil, bahaya kimia seperti penggunaan pengawet yang berlebih, pewarna

yang berlebih, bahaya biologi seperti tumbuhnya jamur seperti produk berwarna hijau karena terbentuknya hipa atau spora, kemudian bahaya alergen yaitu jadi ada konsumen yang memiliki alergi seperti tubuhnya tidak menerima seperti gluten, apabila ada gluten didalam tepung roti sehingga kita memberitahukan lewat kemasan produk yaitu adanya komposisi dari produk tersebut. Strategi bisnis yang selanjutnya adalah melakukan proses peremajaan sesuai perkembangan zaman. Kalau dulu membuat tepung roti dengan menggunakan api, atau batubara dengan di oven. Sekarang kita menggunakan cara terbaru yaitu medan listrik, sehingga kita menggunakan teknologi terbaru agar hasil kualitas mutu juga lebih bagus. Strategi yang terakhir yaitu ingin fokus pada B2B, jadi semua proses pemesanan sampai nasional ingin ada PT RRC inside. Jadi ibaratnya ada pabrik market di Medan, Surabaya sampai seluruh Indonesia ada PT RRC didalamnya.

4. Apakah masalah yang terjadi saat ini di perusahaan?

Jawab: Masalah yang terjadi saat ini yang berhubungan dengan sistem informasi

jadi misalnya adanya sales order (SO) yang tidak terkirim secara sempurna, seperti kurangnya komunikasi. Misalnya SO yang memesan 1 ton, 900 kg sudah terkirim namun kurangnya belum karena pihak administrasi lupa sehingga pengiriman terlambat, lalu masalah industri seperti stok persediaan dengan keluarnya dilapangan berbeda seperti kurangnya material, pasti ada saja disemua perusahaan, terakhir adanya produk yg reject, karena didalamnya ada manusia yang bertugas seperti tugasnya mensortir produk, namun pada saat melakukannya masih ada saja keliruan pemahaman pada leader. Lalu man power dari karyawan yang ingin izin kerja. Yang tadi dari internal, kalau eksternal yaitu masalah payment. Misalnya kita sudah menetapkan pembayaran misalnya 30 hari dari pengiriman, ada aja customer yang membayar telat hingga 45 hari. Hal tersebut menjadi masalah karena berhubungan

dengan cash flow perusahaan, otomatis pembayaran ke supplier juga akan telat. Dari sistem informasi kita mengharapkan adanya warning, apabila customer yang sudah melewati jatuh tempo pembayaran maka akan diketahui. Lalu dari perusahaan kompetitor yang menjual dibawah harga pasaran, sehingga perusahaan harus melakukan modifikasi dan efisiensi sehingga harga dapat bersaing kembali.

5. Apakah sudah ada upaya untuk menanggulangi masalah tersebut?

Jawab: Sudah ada upaya-upaya, namun karena masalah kan banyak sehingga

tidak dapat selesai dalam satu dua bulan. Misalnya masalah man power itu continious, kita sudah melakukan training moral, training prosedur, dll. Lalu adanya meeting setiap minggu, lalu melakukan pengawasan lebih terhadap customer, pengontrolan regulasi agar mutu produk sesuai dengan standar yang ditetapkan, dll.

Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat)

Dilihat dari faktor internal perusahaan:

1. Menurut Bapak hal-hal apa saja yang menjadi kekuatan perusahaan?

Jawab: Yang pertama yaitu faktor teknologi terbaru yang kita gunakan. Jadi kita ada dua, pertama namanya OB (oven baked), kalau sering mengonsumsi yang dijual pada BreadTalk, Holland Bakery itu matang menggunakan OB. Artinya metode yang menghasilkan warna atasnya warna coklat gelap. Kalau teknologi yang baru menggunakan tropical baked atau menggunakan listrik, otomatis hasil warna sama dengan warna dasar. Apabila warna dasar putih, maka hasilnya akan putih sekali. Kedua teknologi tersebut digunakan di PT RRC. Yang kedua adalah menggunakan sistem keamanan pangan yang telah ditetapkan pemerintah. Seperti BPOM dan HACCP digunakan supaya konsumen percaya dan merasa aman atas produk yang dihasilkan. Ketiga PT RRC memiliki 3 target bisnis, yaitu B to B (business to

business), retail dan UKM (Usaha Kecil Menengah) yang tidak hanya berfokus hanya pada satu target. Keempat tempat pendistribusian ada tiga, 2 di bekasi, jawa barat dan 1 di solo, jawa tengah agar customer dapat mendapatkan produk kami sesuai domisili. Kelima kami selalu menganggap semua customer adalah teman, bukan pembeli biasa agar customer menjadi pelanggan setia.

2. Menurut Bapak hal-hal apa saja yang menjadi kelemahan perusahaan?

Jawab: Kelemahannya letak perusahaan kan dipinggiran Bekasi sehingga SDM lebih banyak orang lokal, yang memiliki pendidikan yang kurang dibandingkan masyarakat kota sehingga minimnya pengetahuan para SDM.

Dilihat dari faktor eksternal perusahaan:

1. Menurut Bapak hal-hal apa saja yang menjadi peluang perusahaan?

Jawab: Pertama background pengetahuan dan pengalaman saya sudah lima belas tahun di produksi tepung roti ini. Kedua yaitu banyak roti dijual seperti di Indomaret, yang memiliki lapisan tepung roti sebagai penanda rasa. Ini berarti produk kita sering digunakan pada olahan makanan aneka olahan roti. Terakhir yaitu keahlian yang dimiliki SDM PT RRC dalam pemasaran ke berbagai costumer semakin meningkat dari tahun ke tahun.

2. Menurut Bapak hal-hal apa saja yang menjadi ancaman bagi perusahaan?

Jawab: Seiring berkembangnya zaman maka kompetitor yang menjadi ancaman bagi kami. Kedua yaitu karyawan yang dibajak oleh kompetitor karena pernah mengalami hal seperti ini. Ketiga yaitu pembayaran dari customer yang telat bisa menganggu cash flow atau perputaran arus kas dan mengurangi produktivitas bisnis tentunya.

Analisis PORTER

1. Menurut Bapak, bagaimana keadaan persaingan  antar perusahaan di dalam

industri tempat perusahaan ini berada?

Jawab: Saya selalu menganggap kompetitor itu ya sebagai teman dalam perkembangan bisnis. Jadi ada beberapa perusahaan kompetitor, namun kami tetap memiliki strategi dalam memantau produksi, konsumen dan harga pasar. Kami memiliki mata-mata untuk memantau itu semua. Selain itu PT RRC memilliki dua tempat pendistribusian di Bekasi, Jawa Barat dan satu tempat di Surakarta (Solo), Jawa Tengah. Sehingga itu semua yang membuat PT RRC tetap dapat melakukan penjualan dengan maksimal.

2. Bagaimana  dengan  ancaman  dari  perusahaan  yang baru  masuk  ke  industri

khususnya sesama produksi tepung roti?

Jawab: Tidak mudah untuk membuat perusahaan produksi tepung roti dan saat ini belum banyak perusahaan sejenis. Menjadi ancaman perusahaan karena jumlah pasar yang semakin banyak dan akan adanya kemungkinan perpindahan SDM.

3. Bagaimana dengan daya tawar menawar perusahaan dengan supplier perusahaan?

Jawab: Tentunya selalu dilakukan tawar menawar, pembelian bahan baku merupakan sistem kontrak per satu sampai sekian bulan, otomatis selalu melakukan tawar menawar apabila setiap pembuatan kontrak baru harga naik.

4. Bagaimana dengan daya tawar menawar perusahaan dengan pihak konsumen?

Jawab: Adanya tawar-menawar dari konsumen apabila harga lebih tinggi dari

harga pasar.

5. Untuk  produk  subtitusi,  apakah  produk  yang  dihasilkan  memiliki  produk

pengganti di pasar?

Jawab: Produk pengganti tepung roti bisa saja namun tidak banyak, beberapa diantaranya adalah oats, tepung kacang hijau, tepung kacang kedelai dan cornflakes. Biasanya para produk pengganti tepung roti tidak dapat sempurna menggantikan tepung roti karena rasanya berbeda dan biasanya harganya relatif lebih mahal.

C. Data Hasil Kuisioner Sebelum Penelitian

Dalam melakukan kuisioner, penulis mendapatkan tujuh responden. Berikut hasil

tujuh responden terhadap pernyataan yang diberikan penulis:

Tabel Hasil Kuisioner

	No.
	Pernyataan
	SS
	
	S
	KS
	TS
	STS

	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Kegiatan proses bisnis yang ada
	0
	0
	
	2
	2
	3

	
	pada divisi PT Raja Roti Cemerlang
	
	
	
	
	
	

	
	berjalan dengan efektif dan efisien.
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	PT Raja Roti Cemerlang
	3
	4
	
	0
	0
	0

	
	memerlukan pemanfaatan sistem
	
	
	
	
	
	

	
	informasi dalam proses bisnisnya.
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	PT Raja Roti Cemerlang
	1
	6
	
	0
	0
	0

	
	memerlukan bagian TI untuk
	
	
	
	
	
	

	
	pemanfaatan sistem informasi ke
	
	
	
	
	
	

	
	depannya.
	
	
	
	
	
	

	4.
	PT Raja Roti Cemerlang saat ini
	0
	0
	
	1
	4
	2

	
	memiliki sistem yang terintegrasi.
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Adanya pencatataan stok,
	3
	3
	
	1
	0
	0

	
	pelaporan, penerimaan order,
	
	
	
	
	
	

	
	kegiatan aktivitas lainnya yang
	
	
	
	
	
	

	
	kurang efisien.
	
	
	
	
	
	

	6.
	SDM PT Raja Roti Cemerlang
	0
	0
	
	3
	4
	0

	
	memiliki pengetahuan dalam SI/TI.
	
	
	
	
	
	

	7.
	PT Raja Roti Cemerlang
	5
	2
	
	0
	0
	0

	
	memerlukan perencanaan strategis
	
	
	
	
	
	

	
	sistem informasi.
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	


Sumber: Penulis

D. Foto

Berikut adalah foto yang diambil pada saat wawancara dengan Direktur PT Raja Roti

Cemerlang yaitu Bapak Ari Sudarsono dalam mendapatkan informasi:
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